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	RINGKASAN

Menurut WHO (World Health Organization) lebih dari 220 juta orang di seluruh dunia mengidap diabetes.Lebih dari 80% kematian karena diabetes terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah.Menurut data dari International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2014, menyebutkan bahwa lebih dari 387 juta orang di dunia menderita penyakit diabetes.Berdasarkan data tersebut 83% dari populasi di dunia telah menderita penyakit diabetes melitus.
Beberapa hal yang diperlukan dalam pengendalian diabetes melitus  yaitu dengan pedoman 4 pilar pengendalian diabetes melitus, yang terdiridari edukasi, pengaturan makan, olahraga, dan kepatuhan pengobatan.
Pada penelitian kali ini, akan diteliti mengenai tanaman herbal yang sudah diketahui manfaatnya bagi kesehatan tubuh. Tanaman tersebut adalah tanaman rosela yang diambil ekstrak bunganya untuk menurunkan kadar glukosa darah sebagai solusi pengobatan diabetes melitus. Bunga rosela memiliki senyawa aktif  yaitu gossypetine dan hibiscin, flavonoid glucoside hibiscritin,flavonoid gossypetine, hibiscetine, sabdaretine, delphinidine 3-monoglucoside, cyanidine 3-monoglucoside, delphinidinsaponin, tanin, dan cyanogenicglycoside, phenol, anthosianin,protochathecuric. Kandungan dalam bunga rosela diduga dapat menurunkan kadar glukosa darah pada hewan uji berupa mencit.
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian eksperimen, dengan menggunakan rancangan penelitian pre and post test control group design. Dalam rancangan ini dilakukan randomisasi, artinya pengelompokan anggota-anggota kelompok eksperimen dilakukan secara acak atau random. Kemudian dilakukan pretest  pada kedua kelompok tersebut, dan diikuti intervensi pada kelompok eksperimen. Setelah beberapa waktu dilakukan posttest pada kedua kelompok tersebut.

Kata kunci : Diabetes Melitus, Rosela, Eksperimen.

















BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Diabetes melitus merupakan suatu kondisi gangguan metabolik yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa dalam darah. Diabetes melitus keadaan dimana terjadi kelebihan kadar gula darah dalam darah. Diabetes melitus dapat disebabkan oleh faktor lingkungan seperti kegemukan, makan makanan yang berlebihan, penyakit infeksi atau juga dapat disebabkan oleh faktor keturunan yang mengganggu hormon insulin.
Menurut WHO (World Health Organization) lebih dari 220 juta orang di seluruh dunia mengidap diabetes.Lebih dari 80% kematian karena diabetes terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah.Menurut data dari International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2014, menyebutkan bahwa lebih dari 387 juta orang di dunia menderita penyakit diabetes.Berdasarkan data tersebut 83% dari populasi di dunia telah menderita penyakit diabetes melitus.
Badan Kesehatan Dunia memprediksi kenaikan jumlah penyandang diabetes melitus di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Pada tahun 2010 terjadi kasus baru yaitu 1,9 juta orang berusia 20 tahun dan lebih tua didiagnosa diabetes. Data hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 mengenai penyakit diabetes melitus, menunjukkan bahwa prevalensi nasional penyakit diabetes melitus adalah 2,1%. Data ini lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2007 yaitu 1,1%. 
[image: ]
Gambar 1.1 Prevalensi DM berdasarkan wawancara pada ≥ 15 tahun menurt provinsi pada tahun 2007 dan 2013 (RISKESDAS, 2013)

Beberapa hal yang diperlukan dalam pengendalian diabetes melitus  yaitu dengan pedoman 4 pilar pengendalian diabetes melitus, yang terdiridari edukasi, pengaturan makan, olahraga, dan kepatuhan pengobatan (PERKENI, 2003). Salah satu dari 4 pilar pengendalian diabetes yaitu pengontrolan kadar glukosa darah. Namun, penatalaksanaan tersebut memiliki efikasi yang terbatas dan memiliki efek samping yang tidak diinginkan.Alasan inilah yang menyebabkan meningkatnya ketertarikan pada penggunaan herbal yang berasal dari tumbuhan sebagai salah satu manajemen alternatif.
Tanaman rosela yang memiliki berbagai manfaat banyak dibudidayakan di Indonesia.Bagian tanaman rosela yang banyak dimanfaatkan adalah bunga.Bunga rosela kaya akan vitamin, asam amino, dan senyawa aktif seperti, hibiscin, flavonoid glucoside hibiscritin,flavonoid gossypetine, hibiscetine, sabdaretine, delphinidine 3-monoglucoside, cyanidine 3-monoglucoside, delphinidin, dsb.
Berdasarkan uraian diatas, tim kami tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak bunga rosela terhadap kadar glukosa darah mencit diabetes.

1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diajukan suatu rumusan masalah, yaitu, pengaruh ekstrak bunga rosela terhadap kadar gula darah mencit diabetes?

1.3 Tujuan
	Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ekstrak bunga rosela terhadap kadar glukosa darah mencit diabetes.

1.4 Luaran yang Diharapkan
1. Aspek Farmasi
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terbaru mengenai pengaruh ekstrak bunga rosela terhadap kadar glukosa darah.
2. Aspek Kesehatan
	Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk menurunkan angka kejadian diabetes mellitus.

1.5 Kegunaan
	Dengan adanya penelitian ini, diharapkan :
1. Bagi Mahasiswa
	Dengan adanya penelitian ini, mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan ekstrak rosela menjadi terobosan terbaru untuk menurunkan kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus.
2. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pengobatan terbaru untuk menurunkan kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Diabetes Melitus
2.1.1. Definisi Diabetes Melitus
Diabetes Melitus (DM) atau disingkat Diabetes adalah gangguan kesehatan yang berupa kumpulan gejala yang disebabkan oleh peningkatan kadar gula darah akibat kekurangan ataupun resistensi insulin. Diabetes Melitus dapat disebabkan oleh faktor lingkungan seperti kegemukan, makan makanan yang berlebihan, penyakit infeksi atau juga dapat disebabkan oleh faktor keturunan yang mengganggu hormon insulin (Profil Kesehatan Kota Semarang, 2010).

2.1.2. Klasifikasi Diabetes Melitus
	Menurut Konsensus Diabetes Melitus Tahun 2006, klasifikasi DM dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.1:Klasifikasi Diabetes Melitus 
	Tipe 1 
	Destruksi sel beta, umumnya menjurus ke defisiensi insulin absolute 
· Autoimun 
· Idiopatik 

	Tipe 2 
	Bervariasi mulai yang terutama dominan resistensi insulin disertai defisiensi insulin 

	Tipe Lain 
	· Defek genetik fungsi sel beta 
· Defek genetik kerja insulin 
· Penyakit eksokrin pancreas 
· Endokrinopati 
· Karena obat atau zat kimia 
· Infeksi 
· Sebab imunologi yang jarang 
· Sindrom genetik lain yang berkaitan dengan DM 

	Diabetes Melitus Gestasional 
	Diabetes karena dampak kehamilan 



2.2. Tanaman Rosela
2.2.1. Taksonomi
Rosela dapat tumbuh baik di daerah beriklim tropis dan subtropis.Tanaman ini mempunyai habitat asli daerah yang terbentang dari Indiahingga Malaysia. Rosela mempunyai nama ilmiah Hibiscus sabdariffa. Berikut merupakan klasifikasi dari tanaman rosela:
Divisi :Magnoliophyta
Kelas :Magnoliopsida
Bangsa :Malvales
Suku :Malvaceae
Marga :Hibiscus
Jenis :Hibiscus sabdariffa

2.2.2. Deskripsi Tanaman
Rosela merupakan herba tahunan yang bisa mencapai ketinggian 0,5-3 meter. Batangnya bulat, tegak, berkayu dan berwarna merah.Daunnyatunggal, berbentuk bulat telur, pertulangan menjari, ujung tumpul, tepibergerigi dan pangkal berlekuk.Panjang daun 6-15 cm dan lebarnya 5-8 cm.Tangkai daun berwarna hijau dengan panjang 4-7 cm.
Bunga rosela  mempunyai8-11 helai kelopak yang berbulu, panjangnya 1 cm, pangkalnya salingberlekatan, dan berwarna merah.Kelopak bunga inilah yang seringdimanfaatkan sebagai bahan makanan dan minuman.
Mahkota bunga berbentuk corong, terdiri dari 5 helaian, panjangnya3-5 cm. Tangkai sari yang merupakan tempat melekatnya kumpulan benangsari berukuran pendek dan tebal, panjangnya sekitar 5 mm dan lebar sekitar5 mm. Putiknya berbentuk tabung, berwarna kuning atau merah.
Buahnya berbentuk kotak kerucut, berambut, terbagi menjadi 5ruang, berwarna merah. Bentuk biji menyerupai ginjal, berbulu, denganpanjang 5 mm dan lebar 4 mm. Saat masih muda, biji berwarna putih dansetelah tua berubah menjadi abu-abu .

2.2.3. Kandungan Gizi
Tabel 2.2: Kandungan Gizi Rosela
	Kandungan Gizi
	100 g buah segar
	100 g daun segar
	100 g kelopak segar
	10 g biji

	Kalori (kal)
	49
	43
	44
	-

	Air (%)
	84,5
	85,6
	86,2
	7,6

	Protein (g)
	1,9
	3,3
	1,6
	24,0

	Lemak (g)
	0,1
	0,3
	0,1
	22,3

	Karbohidrat (g)
	12,3
	9,2
	11,1
	-

	Serat (g)
	2,3
	1,6
	2,5
	15,3

	Abu (g)
	1,2
	1,6
	1,0
	7,0

	Kalsium (mg)
	1,72
	213
	160
	0,3

	Fosfor (mg)
	57
	93
	60
	0,6

	Besi (mg)
	2,9
	4,8
	3,8
	-

	Betakaroten (µg)
	300
	4135
	285
	-

	Vitamin C (mg)
	14
	54
	14
	-

	Tiamin (mg)
	-
	0,17
	0,04
	-

	Riboflavin (mg)
	-
	0,45
	0,6
	-

	Niasin (mg)
	-
	1,2
	0,5
	-

	Sulfida (%)
	-
	-
	-
	0,4

	Nitrogen (%)
	-
	-
	-
	23,8


Sumber: Kritiana dan Herti, 2008 dalam Wibowo, Trimanto, 2009

2.3. Mencit
Mencit merupakan salah satu hewan coba yang paling banyak digunakan untuk tujuan medis (60-80%) karena murah, mudah berkembang biak dan banyak terdapat data biologi tentang mencit. Mencit termasuk dalam genus Mus, Subfamily Murinae, Family Muridae, Ordo Rodentia.Mencit yang paling sering dipakai untuk penelitian biomedis adalah Mus musculus.Berbeda dengan hewan lainnya, mencit tidak memiliki kelenjar keringat.Jantung terdiri dari empat ruang dengan dinding atrium yang tipis dan dinding ventrikel yang lebih tebal.Peningkatan temperatur tubuh tidak mempengaruhi tekanan darah.Sedangkan frekuensi jantung, cardiac output berkaitan dengan ukuran tubuhnya.Hewan ini memiliki karakter yang lebih aktif pada malam hari daripada siang hari.

2.4. Aloksan
2.4.1. Definisi Dan Struktur Kimia
Aloksan adalah suatu substrat yang secara struktural adalah derivat pirimidin sederhana.Aloksan diperkenalkan sebagai hidrasi aloksan pada larutan encer.Nama aloksan diperoleh dari penggabungan kata allantoin dan oksalurea (asam oksalurik).Rumus kimia aloksan adalah C4H2N2O4.Aloksan adalah senyawa kimia tidak stabil dan senyawa hidrofilik. Waktu paruh aloksan pada pH 7,4 dan suhu 37o C adalah 1,5 menit.

2.4.2. Pengaruh Aloksan terhadap Kerusakan Sel Beta Pankreas
Aloksan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menginduksi diabetes pada binatang percobaan. Pemberian aloksan adalah cara yang cepat untuk menghasilkan kondisi diabetik eksperimental (hiperglikemik) pada binatang percobaan. Aloksan dapat diberikan secara intravena, intraperitoneal, atau subkutan pada binatang percobaan.Aloksan dapat menyebabkan Diabetes Melitus tergantung insulin pada binatang tersebut (aloksan diabetes) dengan karakteristik mirip dengan Diabetes Melitus tipe 1 pada manusia.Aloksan bereaksi dengan merusak substansi esensial di dalam sel beta pankreas sehingga menyebabkan berkurangnya granula-granula pembawa insulin di dalam sel beta pankreas.Aloksan meningkatkan pelepasan insulin dan protein dari sel beta pankreas tetapi tidak berpengaruh pada sekresi glukagon. Efek ini spesifik untuk sel beta pankreas sehingga aloksan dengan konsentrasi tinggi tidak berpengaruhterhadap jaringan lain. 
	Aksi sitotoksik aloksan dimediasi oleh radikal bebas.Aksi toksik aloksan pada sel beta diinisiasi oleh radikal bebas yang dibentuk oleh reaksi redoks.Aloksan dan produk reduksinya, asam dialurik, membentuk siklus redoks dengan formasi radikal superoksida.Radikal ini mengalami dismutasi menjadi hidrogen peroksida.Radikal hidroksil dengan kereaktifan yang tinggi dibentuk oleh reaksi Fenton.Aksi radikal bebas dengan rangsangan tinggi meningkatkan konsentrasi kalsium sitosol yg menyebabkan destruksi cepat sel beta.






BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Variabel Penelitian
Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan ekstrak bunga rosela dan variabel terikatnya adalah penurunan kadar glukosa pada mencit. Sedangkan variabel perancu dalam penelitian ini yaitu usia, jenis kelamin dan berat badan. 

3.2. Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penelitian ini adalah ekstrak bunga rosela dapat menurunkan kadar glukosa darahmencit diabetes (Ho: ditolak dan Ha: diterima).

3.3. Jenis Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian pre and post test control group design. Dalam rancangan ini dilakukan randomisasi. Kemudian dilakukan pretest dan postest pada kedua kelompok tersebut. 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1. Populasi 
Populasi target dalam penelitian ini adalah mencit jantan. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah mencit jantan dengan umur 2-3 bulan dan berat badan kurang lebih 20-32 gram.

3.4.2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. 
1. Kriteria Inklusi 
Kriterian inklusi dari penelitian ini adalah mencit jantan sehat dengan jenis strain Balb/c, berumur 2-3 bulan , berat badan 20-32 gram, aktifitas dan tingkah laku normal, dan tidak ada kelainan anatomis.

2. Kriteria Eksklusi 
Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah mencit mati pada saat perlakuan berlangsung.




3.4.3. Besar Sampel
Besar sampel dalam penelitian ini adalah 9 mencit pada tiap kelompok perlakuan,yang dihitung menggunakan rumus: (t-1) (n-1) ≥ 15 (t: jumlah kelompok, n : besar sampel)

3.5. Alat dan Bahan
3.5.1. Alat
1. Kandang hewan uji beserta kelengkapan pemberian pakan dan minum 
2. Gelas dan labu ukur 
3. Sonde Lambung 
4. Timbangan elektrik 
5. Pencatat waktu 
6. Blood glucose stick meter 
3.5.2. Bahan
1. Ekstrak cair bunga rosela
2. Mencit jantan strain balb/c 
3. Aloksan 

3.6.Prosedur Penelitian
3.6.1. Persiapan Awal 
Yang dilakukan pada tahap persiapan awal yaitu: 
1. Memilih hewan uji sejumlah 25 ekor. 
2. Umur hewan uji 2-3 bulan dan berat 20-32 gram. 
3. Menyiapkan kandang mencit lengkap. 
4. Menyiapkan ekstrak cair akar, batang, dan daun herba meniran (Phyllanthus ninuri) 

3.6.2. Persiapan Glukosa 
Dosis glukosa yang dipakai pada uji toleransi glukosa oral pada manusia dewasa (70kg) adalah 75 gram. Dengan faktor konversi 0,0026 maka perhitungan dosis glukosa untuk mencit (20gram) adalah sebagai berikut: Dosis mencit = 75 x 0,0026 = 0,195 gram/20gr BB 

3.6.3. Persiapan Glibenklamid 
Dosis pemakaian glibenklamid pada manusia dewasa adalah 5 mg. Pada penelitian ini digunakan glibenklamid tablet 5 mg, dengan konversi dosis dari manusia dewasa (70kg) adalah 0,0026, maka perhitungan dosis glibenklamid untuk mencit (20gram) adalah sebagai berikut: Dosis mencit = 5 x 0,0026 = 0,013 mg/kgBB 




3.6.4. Persiapan Ekstrak Bunga Rosela
Sebagai bahan uji digunakan bunga rosela yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Obat. Kemudian herba rosela  dibuat dengan metode Teh (Ekstrak Cair/seduhan). Kemudian diberikan pemberian ekstrak herba bunga rosela dengan dosis konversi dari manusia ke mencit. Dosis tersebut tidak melebihi LD50 pemakaian rosela. Penentuan dosis sebagai berikut:
Dosis untuk manusia sebesar 200 mg diseduh dengan menggunakan air panas sebanyak 150 ml. Dosis manusia ke mencit yaitu 200mg x 0,0026 = 0,52 mg/ 20gBB.

3.6.5. Prosedur Penelitian 
1. Sebanyak 27 ekor mencit dibagi menjadi 3 kelompok, masing-masing 9 ekor mencit. Tiap kelompok ditempatkan ke dalam satu kandang, kemudian ditimbang untuk melihat berat badan mencit. 
2. Sebelum diberikan perlakuan, mencit dipuasakan 12-16 jam agar glukosa darah stabil dan tidak terdapat perubahan kadar glukosa darah karena asupan makanan. 
3. Kemudian diambil sampel darah dari ekor mencit untuk menentukan kadar glukosa darah awal sebelum pemberian beban glukosa. 
4. Kemudian mencit diberi beban glukosa dengan dosis 0,195 mg/20grBB untuk semua kelompok. Setelah 30 menit, diambil sampel darah dari ekor masing-masing mencit sebelum diberikan sediaan uji dan diukur kadar glukosa darah awalnya untuk memastikan bahwa semua mencit sudah dalam kondisi hiperglikemik (≥ 200 mg/dl). 
5. Kemudian diberikan perlakuan dengan pemberian ekstrak bunga rosela pada masing-masing kelompok mencit. Kelompok pertama adalah kelompok kontrol negatif yaitu tanpa perlakuan. Kelompok kedua, kelompok pembanding yaitu dengan pemberian glibenklamid dengan dosis 0,013 mg/kgBB, kemudian kelompok pemberian ekstrak bunga rosela dengan dosis 0,52 gr/20grBB untuk semua kelompok ekstrak. 
6. Pemeriksaan kadar glukosa darah mencit setelah pemberian ekstrak dilakukan pada menit ke-30, 60 dan 90 (Post-Test) untuk melihat grafik penurunan kadar glukosa. Kadar glukosa darah mencit diukur dengan menggunakan blood glucose stick meter. 







BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1.  Anggaran Biaya
Tabel 4.1: Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp.  3.740.000,00

	2
	Bahan habis pakai
	Rp.  4.210.000,00

	3
	Perjalanan
	Rp. 200.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp. 1.850.000,00

	Jumlah
	Rp.10.000.000,00



4.2.  Jadwal Kegiatan
Tabel 4.2: Jadwal Kegiatan
	No
	Uraian Kegiatan
	Bulan ke -1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3
	Bulan ke-4
	Bulan ke-5
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1. Biodata Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap 
	Dr. Fitri Indrawati, M.PH.

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan 

	3
	Program Studi
	Ilmu Kesehatan Masyarakat

	4
	NIDN
	0011078302

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sleman, 11 Juli 1983

	6
	E-mail
	findrati@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	081227301910



B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Godean 2
	SMPN 1 Godean
	SMAN 2 Yogyakarta

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	1989-1995
	1995-1998
	1998-2001



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	Seminar Nasional Peran Pendidikan Kesehatan Masyarakat dalam Konservasi Lingkungan
	Upaya Safe Motherhood untuk Menurunkan Angka Kematian Maternal
	Mei 2010 – IKM,Unnes

	2
	International Seminar On Public Health and Education
	HIV/AIDS related Stigma and VCT Utilization among Female Sex Workers in Bandungan
	September 2014 – Hotel Grand Candi Semarang
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah
	Biaya

	1.
	Peralatan Penunjang
· Alat pemeliharaan tikus (kandang + tempat minum)
	3 set
	Rp. 900.000,00

	
	· Alat untuk pemeriksaan kadar glukosa darah
	3 set
	Rp. 1.200.000,00

	
	· Blender untuk pembuatan ekstrak rosella
	1 set
	Rp. 450.000,00

	
	· Sarung tangan laboratorium
	2 box
	Rp. 100.000,00

	
	· Masker laboratorium
	2 box
	Rp. 90.000,00

	
	· Penyewaan laboratorium
	
	Rp. 1000.000,00

	
	Total
	Rp. 3.740.000,00

	2.
	Bahan Habis Pakai
· Mencit
· Aloksan
· Glibenklamid
· Bunga rosella kering
· Pakan mencit
	
27 ekor
2 botol
1 strip (10 tablet)
2 kg

	
Rp. 810.000,00
Rp. 2.000.000,00
Rp. 400.000,00
Rp. 400.000,00
Rp. 600.000,00

	
	Total
	Rp. 4.210.000,00

	3.
	Perjalanan
	Rp. 200.000,00

	
	Total
	Rp. 200.000,00

	4.
	Lain-lain
· Konsumsi
· Dokumentasi
· Sewa Handycam + Camera Digital
· Cetak Foto
· Kaset Video 	
· Transfer Kaset ke Cd + Copy
· Penyusunan Laporan
· Kertas
· Alat Tulis Menulis
· Tinta Printer 
· Penggandaan dan arsip
	











1 rim

2 box
	
Rp. 600.000,00

Rp. 400.000,00

Rp. 200.000,00

Rp. 50.000,00

Rp. 200.000,00

Rp. 40.000,00
Rp. 70.000,00
Rp. 90.000,00
Rp. 200.000,00

	
	Total
	Rp. 1.850.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 10.000.000,00









Lampiran 3.  Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas	

	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Rani Rahayu/64114131341
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Murni
	8 jam/minggu
	Studi literatur, menyusun rumusan masalah, menyusun metode penelitian

	2
	Fitria Retno Pangesti/6411413137
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Murni
	8 jam/minggu
	Menyusun kerangka penelitian, menyusun rencana anggaran dan jadwal kegiatan, evaluasi hasil penelitian

	3
	Siska Tri Hidayati/6411414032
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Murni
	8 jam/minggu
	Print, penyempurnaan laporan

	4
	Novriza Fitri Aulia/6411414026
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Murni
	8 jam/minggu
	Studi literatur, menghubungi dosen, penyempurnaan laporan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
1. Ketua Pelaksana

A. Identitas Diri
1 | Nama Lengkap Rani Rahayu
2 | Jenis Kelamin Perempuan
3 | Program Studi Tlmu Kesehatn Masyarakat
4 | Nim 6411413141
5 | Tempat dan Tanggal Lahir Mandirancan, 03 November 1995
6 | E-mail ranirahayuS@gmail.com
7 | Nomor Telepor/HP 087744126223

B. Riwayat Pendidikan

SD SMP SMA
Nama Institusi SDN SMPN 2 SMAN 1
Randobawagirang | Mandirancan Mandirancan
Jurusan - - IPA
Tahun Masuk-Lulus | 2001-2007 2007-2010 2010-2013

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggugjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 20 September 2015
Pengusul

e

Rani Rahayu
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2. Anggota Pelaksana Program
e Anggota Pelaksana I

A. Identitas Diri

12

1 | Nama Lengkap Fitria Retno Pangesti

2 | Jenis Kelamin Perempuan

3 | Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat

4 | Nim 6411413137

5 | Tempat dan Tanggal Lahir Temanggung, 17 Februari 1996

6 | E-mail fitriaretno96@yahoo.com

7 | Nomor Telepon/HP 085643787392
B. Riwayat Pendidikan

SD SMP SMA
Nama Institusi SD Negeri 1 Jumo SMP Negeri 1 | SMA Negeri 1
Ngadirejo Parakan

Jurusan - - IPA
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggugjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 20 September 2015

Pengusul

0.

Fitria Retno Pangesti
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e Anggota Pelaksana II
A. Identitas Diri

1 Nama Lengkap Siska Tri Hidayati

2 | Jenis Kelamin Perempuan

3 Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat
4 | Nim 6411414032

5 Tempat dan Tanggal Lahir Brebes, 09 Oktober 1996

6 E-mail Siskatri78@gmail.com

7 | Nomor Telepon/HP 085742603686

B. Riwayat Pendidikan

SD SMP SMA
Nama Institusi SDN Pebatan 1 SMPN 2 Brebes SMAN 2 Brebes
Jurusan - - IPA
Tahun Masuk-Lulus 2004-2009 2009-2011 2011-2013

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggugjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 20 September 2015
Pengusul

’

Siska Tri Hidayati
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e Anggota Pelaksana III
A. Identitas Diri
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1 Nama Lengkap Novriza Fitri Aulia

2 | Jenis Kelamin Perempuan

3 Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat

4 | Nim 6411414026

5 Tempat dan Tanggal Lahir Brebes, 17 November 1996

6 | E-mail 1zafilia96@gmail.com

7 Nomor Telepon/HP 083861586902
B. Riwayat Pendidikan

SD SMP SMA

Nama Institusi SDN Kersana2 | SMPN 1 Tanjung SMAN 1 Brebes
Jurusan - - IPA
Tahun Masuk-Lulus 2004-2009 2009-2011 2011-2013

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggugjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima

sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 20 September 2015

Pengusul

\e 2

Novriza Fitri Aulia
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D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi

lainnya)

No.

Jenis Penghargaan

Institusi Pemberi Tahun
Penghargaan

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima

sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa

bidang Pengabdian Kepada Masyarakat

Semarang,
Dosen Pembimbing,

dr. Fitri lndrawati, M.PH
NIDIQI.OOI 1078302
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Gedung H : Kampus Sekaran — Gunungpati - Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan

U N N E S Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Rani Rahayu

NIM 16411413141

Program Studi : IImu Kesehatan Masyarakat/ S-1
Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Penelitian saya dengan judul
“Pengaruh Ekstrak Bunga Rosela (Hibiscus Sabdariffa) terhadap Kadar Glukosa
Darah Mencit Diabetes” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat
original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan
ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas
negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan
sebenar-benarnya.

Semarang, 6 Oktober 2015
Mengetahui, Yang menyatakan,
Pembantu Rektor

/\A~mg kemahasiswaan,
)
sglo, N

UNNES; B4fnbang Budi Rahario, M.Si Rani Rahayu

N 7
NeeeNTP. 196012171986011001 NIM.6411413141
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HALAMAN PENGESAHAN
PENGESAHAN PROPOSALPKM PENELITIAN

1. Judul Kegiatan : Pengaruh Ekstrak Bunga Rosela (Hibiscus
Sabdariffa) terhadap Kadar Glukosa Darah Mencit
Diabetes
2. Bidang Kegiatan : PKM-P
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap : Rani Rahayu
b. NIM 16411413141
c. Jurusan : llmu Kesehatan Masyarakat, S1
d. Universitas : Universitas Negeri Semarang (UNNES)
e. Alamat dan No. HP :RT 02/RT 01, Desa Randobawagirang,
Kecamatan Mandirancan, Kuningan
(087744126223)
f. Alamat Email : ranirahayu5@gmail.com

4. Anggota Pelaksana Kegiatan : 3 Orang
5. Dosen Pendamping

a. Nama Lengkap
b. NIDN
c. Alamat dan No. HP

6. Biaya Kegiatan Total
a. DIKTI
b. Sumber lain
7. Jangka Waktu Pelaksanaan

Semarang,
Menyetujui,

=196012171986011001

: dr.Fitri Indrawati, M.PH
: 0011078302
:J1. Candi Borobudur 1 Candirejo, Ungaran

081227301910

:10.000.000,00

5 bulan

Ketua Pelaksana Kegiatan

Rani Rahayu
NIM. 6411413141

Dos

dr. Fitri Indrawati, M.PH
NIDN. 0011078302

ii




